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Abstract: Pandemic..Covid-19 has caused changes in learning and living systems. At the 
beginning of Covid, learning was carried out online and gradually shifted to face-to-face teaching 
(PTM). The occurrence of system changes will require time for students to adjust, because not all 
students have adjusted well. This research aims to determine the level of student adjustment to 
face-to-face learning (PTM) in terms of the aspects of emotional maturity, intellectual maturity, 
social maturity and responsibility. This research is a quantitative descriptive type of research. The 
population of this research is all students. The research sample consisted of 106 students and 
was determined using proportional stratified random sampling. The data collection technique for 
measuring aspects of self-adjustment uses a linkage scale questionnaire. Validity and reliability 
tests were carried out on 30 respondents. The Pearson Product Moment correlation technique 
with a value greater than 0.361 for each item was used to test the validity of the results, and 
Cronbach's alpha with a value of 0.834 was used to test the reliability. Frequency distribution and 
percentages were used in data analysis. The results of this research show that students' level of 
adjustment in the emotional maturity aspect is in the high category, in the intellectual maturity 
aspect it is in the high category, in the social maturity aspect it is in the medium category and in 
the responsibility aspect it is in the high category. 

Keywords: Self-adjustment, Aspect of Self-adjustment 

Abstrak: Pandemi..Covid-19 telah menyebabkan berubahnya sistem pembelajaran dan 
kehidupan. Di awal terjadinya covid, pembelajaran dilaksanakan secara online dan berangsur-
angsur beralih ke pengajaran tatap muka (PTM).Terjadinya perubahan sistem akan memerlukan 
waktu untuk siswa dapat menyesuaikan dirinya, karena siswa tidak semuanya memiliki 
penyesuaian diri yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penyesuaian diri 
siswa terhadap pembelajaran tatap muka (PTM) di tinjau dari aspek kematangan emosional, 
kematangan intelektuan, kematangan sosial dan tanggung jawab. Penelitian ini berjenis 
deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa. Sampel penelitian berjumlah 
106 siswa dan ditentukan secara proporsional stratified random sampling. Teknik pengumpulan 
data untuk mengukur aspek Penyesuaian diri menggunakan kuesioner linkage scale. Uji validitas 
dan reliabilitas dilakukan terhadap 30 responden. Teknik korelasi Pearson Product Moment 
dengan nilai lebih besar dari 0,361 untuk setiap item digunakan untuk uji validitas hasil, dan 
Cronbach's alpha dengan nilai 0,834 digunakan untuk uji reliabilitas. Distribusi frekuensi dan 
persentase digunakan dalam analisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat penyesuaian 
diri siswa pada aspek kematangan emosional berada paada kategori tinggi, pada aspek 
kematangan intelektual berada pada kategori tinggi, pada aspek kematangan sosial berada pada 
kategori sedang dan pada aspek tanggung jawab berada pada kategori tinggi. 

Kata Kunci: Penyesuaian Diri, Aspek Penyesuaian Diri 

 

Pendahuluan 

Covid-19 menyababkan pembelajaran di Indonesia yang awalnya tatap muka menjadi 
pembelajaran daring baik SD, SMP, SMA maupun Perguruan tinggi. Menurut Habibah et al 
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(2020) menjelaskan bahwa salah satu opsi agar proses belajar menjadi lebih efektif adalah 
dengan mempergunakan teknologi untuk sarana pembelajaran, contoh Google Classroom, Apk 
Youtube, Apk WhatsApp, Apk Edmodo, Apk Zoom dan Apk lainnya. 

 
Perubahan yang terjadi mengharuskan siswa menyesuaikan diri dengan beberapa hal 

baru yang ada, menurut penelitian Basar (2021) pembelajaran daring Berdampak pada 
pembelajaran dan tingkat perkembangan peserta didik saat mereka menyerap dan menanggapi 
materi. Oleh karena itu, pembelajaran online tidak selalu efektif karena sarana dan prasarana 
masih belum mampu mendukung penggunaan teknologi untuk pembelajaran. Selain faktor-faktor 
tersebut, sifat siswa dan lingkungan belajar juga berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran 
daring. 

Siswa yang tidak dapat beradaptaasi dengan baik akan sulit mengikuti pembelajaran 
daring, yang dimana siswa akan merasa pembelajaraan daring menyulitkan dan penyampaiaan 
materi akan terasa lebih sulit untuk di pahami. Sejalan dengan penelitian Fadilla et al (2021) yaitu 
Siswa tidak memiliki keinginan untuk belajar, sulit memahami materi pelajaran, dan kurang 
menguasai pelajaran. Hal ini akan berdampak pada psikologi siswa dimana siswa mengalami 
ketakutan dan perasaan tertekan dalam menghadapi pembelajaran daring sejalan dengan 
penelitian Nurkholis (2020) Mengklarifikasi dampak pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 
terhadap dampak psikologis seperti kecemasan atau ketakutan berlebihan yang berujung pada 
perasaan depresi, stres dan kecemasan. 

Pengertian penyesuaiaan diri itu sendiri menurut Schneiders dalam (Desmita, 2017) 
Penyesuaian adalah proses dimana kita datap mengelola kebutuhan internalnya, ketegangan, 
frustrasi dan konflik dengan tujuan mencapai keselarasan antara tuntutan lingkungan di mana 
mereka hidup dan tuntutan diri sendiri. Menurut Desmita (2017) Penyesuaiaan diri yang sehat 
dapat di lihat dari empat aspek kepribadian yaitu kematangan emosional, kematangan intelektual, 
kematangan sosial dan tanggung jawab. Dalam pendemi saat ini penyesuaiaan diri sangat 
penting untuk siswa agar siswa dapat memiliki keperibadian yang sehat. 

Berdasarkan study pendahuluan pada bulan Desember 2020 saat PLP di SMAN 13 
Pekanbaru, dengan menyebarkan Angket Kebutuhan Peserta Didik kepada 50 siswa, dapat di 
lihat permasalahan yang terbesar pada bidang belajar yaitu 44,46%, bidang karir 21,37%, bidang 
social 17,94% dan bidang pribadi 16,22%. Dengan demikian di ketahui permasalahan yang 
terbesar yang dialami siswa adalah pada bidang belajar dengan kuisoner yang banyak di isi siswa 
yaitu semangat belajar menurun dan siswa merasa sulit mencari sumber belajar sendiri. 

Banyak kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran online sehingga kualitas 
pendidikan yang ada di Indonesia dinilai menurun di masa Corona. Dalam artikel yang 
dipublikasikan secara daring di Kemdikbud.go.id, pemerintah menerbitkan kebijakan tentang 
pelaksanaan pengajaran tatap muka (PTM) yang bisa di lakukan mulai Juli 2022. Syarat 
pengajaran tatap muka adalah bahwa sebagian besar sekolah telah melengkapi fasilitas 
kesehatan dengan PTM dan menetapkan protokol kesehatan dan imunisasi dengan angka di 
atas 80% bahkan 100%. Demikian juga vaksinasi lansia di sekitar sekolah harus digalakkan agar 
cakupan vaksinasi di atas 60%. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
pelaksanaan 100% PTM. 

Fenomena tersebut disikapi peneliti untuk mengetahui tingkatan penyesuaiaan diri siswa 
pada waktu pembelajaran tatap muka (PTM), yang dimana saat pembelajaran daring banyak 
siswa yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan system pembelajaran online, hal ini dapat 
terlihat dari hasil angket kebutuhan peserta didik masih banyak murid yang mengalami 
penurunan semangat belajar dan siswa sulit untuk memahami materi. Saat ini, siswa telah melalui 
siklus pembelajaran daring dan digantikan dengan pengajaran tatap muka (PTM). Butuh 
beberapa waktu bagi siswa untuk membiasakan diri dengan perubahan sistem ini, karena tidak 
semua siswa akan bereaksi dengan cara yang sama dalam menghadapi situasi tertentu, ada 
siswa yang mungkin..dapat bereaksi..tanpa adanya beban, tetapi siswa lain menganggap hal itu 
sebagai situasi yang membebani dan mengancam.  

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini, maka dapat mengetahui tingkat 
penyesuaiaan diri pada pemebelajaran tatap muka (PTM) pada siswa SMAN 13 Pekanbaru, dan 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam membuat program layanan BK yang sesuai 
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berdasarkan keadaan psikologis siswa pada masa pembelajaran tatap muka (PTM), dan 
memberikan layanan bimbingan konseling yang tepat pada murid untuk meningkatkan 
penyesuaiaan diri dalam usaha menggapai prestasi belajar, baik dalam hal akademik maupun 
non akademik. 

 

Metode 

Jeinis peineiIitianini adaIah deiskriptif kuantitatif. Populasi adalah seiIuruh siswa deingan 
jumIah 532 siswa. SampeiI peineiIitian beirjumIah 106 siswa yang di ambiI meinurut peindapat 
Arikunto..(2010) yaitu seibeisar 20% dari seiluruh populasi. Teiknik peingambiIan...sampIe i 
me inggunakan proportionat...stratifieid random sampIing. Data di kumpukan meinggunakan 

kueisioneir atau angkeit deingan skala peingukuran.Iike irt. Uji vaIiditas dan reiIiabiIitas instrumein 
diIakukan keipada 30 reispondein. Teiknikt statistikoyang digunakaniuntukimeinganalisis validitas 
iteim me inggunakan teiknik koreilasi Peiarson Product Momeint.  Peingujian reiIiabiIitas instrumein 
me inggunakan teiknik aIpha Cronbach. 

 

Hasil dan Diskusi 

1. Tingka peinyeisuaian diri siswa SMAN 13 Peikanbaru di tinjau dari aspeik keimatangan 
eimosional. 

 

Tabeil 4.1 Aspeik Keimatangan Eimosional 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Diolah dari data peineilitian, 2022 

 

BeirdasarkanOtabeil,Pdapat diIihat tingkat peinyeisuaian diri murid SMAN 13 
Peikanbaruoteirhadapeipeimbeilajaranatatapmuka (PTM).padaaaaspeik ke imatangan 
eimosional beirada padaakateigori yang sangattttinggiiiseibeisar 32% (34 orang), 
kateigoriiitinggiiiseibeisar 34% (36 orang), kateigoriiise idangg.seibeisarr 27% (29 orang), 
katagorii.reindahhseibeisarr7% (7 orang), dan katagori sangat reindah 0% (0 orang). 
De ingan seikor teirtinggi dalam indikator “sikap..dan peirasaan..teirhadap keimampuan dan 
keinyataan diri seindiri” deingan iteim peirtanyaan “saya beirsukurrbeirkat yang saya miliki 
waIaupun.daIam keiadaan.peimbeilajaran tatap muka(PTM) te irbatas”. 

Tingkat peinyeisuaiaan diri siswa..daIam.peimbeiIajaran.tatap.muka.(PTM) di 
SMAN 13 Peikanbaru di lihat dari keimatangan eimosional siswa beirada pada kateigori 
tinggi. Hasil ini seijaIan deingan peineiIitian Marimbuni eit aI (2017) HasiI anaIisis data 
peineiIitian meinunjukkan scara keiseiluruhan keimatangan eimosional siswa beirada dalam 
kateigori tinggi. Meinurut Nia Feibbiyani Fitri dan Bunga AdeiIya (2017) Keimatangan 
eimosionaI  yang tinggi adaIah siswa yang sudah dapat meingontroI dirinya deingan baik, 
mampu meingeikspreisikan eimosinya seisuai deingan situasi dan keiadaan yang teipat 
seihingga meimudahkan dalam peinyeisuaian dirinya. Keimatangan eimosional yang dimiIiki 
siswa dapat meinyeisuaian dirinya daIam beirinteiraksi deingan Iingkungan seikitar. SeijaIan 

KEMATANGAN EMOSIONAL 

Kategorisasi Freiqueincy Peirceint 

Valid Sangat Tinggi 34 32.1% 

Tinggi 36 34.0% 

Seidang 29 27.4% 

Reindah 7 6.6% 

Sangat Reindah 0 0% 

Total 106 100.0 
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deingan peineiIitian Laia Beistari (2022) keimatangan eimosionaI siswa deingan  
peinyeisuaian  diri siswa  meimiIiki  hubungan  yang  signifikan baik  seicara  teiori  maupun  
seicara  hasiI  data peineiIitian  atau  deingan  kata  Iain  seimakin tingkat keimatangan 
eimosionaI yang dimiIiki siswa, maka  seimakin tinggi juga tingkat peinyeisuaian diri siswa. 
HaI ini juga di dukung oIe ih peindapat Deismita (2017) yaitu peinyeisuaian diri yang baik di 
tandai deingan keimatangan eimosionaI yang baik yang akan meimpe irmudah siswa daIam 
me inyeisuaikan diri deingan Iingkungan. Jadi siswa yang meimiIiki ke imatangan eimosional 
yang tinggi beirarti dapat meimahami dan meinanggapi suatu situasi deingan baik dan 
objeiktif dan Ieibih mudah meinyeisuaikan diri deingan peimbeiIajaran tatap muka (PTM) 

 

2. Tingka peinyeisuaian diri siswa SMAN 13 Peikanbaru di tinjau dari aspeik keimatangan 
Inteile iktual. 

 Tabeil 4.2 Aspeik Keimatangan Inteileiktual 

KEMATANGAN INTELEKTUAL 

Kategorisasi Freiqueincy Peirceint 

Valid Sangat Tinggi 21 19.8% 

Tinggi 50 47.2% 

Seidang 32 30.2% 

Reindah 3 2.8% 

Sangat Reindah 0 0% 

Total 106 100.0 

Sumbeir: Diolah dari data peineilitian, 2022 

 

Beirdasarkan tabeiI, dapat diIihat tingkat peinyeisuaian diri siswa SMAN 13 
PeikanbaruOteirhadap peimbeilajaranNtatap muka (PTM) pada aspeik keimatangan 
inteiIe iktuaI beirada daIam kateigori sangat tinggi sbeisar 20% (21 orang), kateigoriIItinggi 
seibeisar 47% (50 orang), kateigori seidang seibeisar 30% (32 orang), katagori reindah 
seibeisar 3% (3 orang), dan katagori sangat reindah 0% (0 orang). Deingan seikor teirtinggi 
dalam indikator “keimampuan meimahami orang lain dan keiragamannya” deingan iteim 
peirtanyaan “saya suka beirtaman deingan siapa saja tanpa meimandang peirbe idaan 
agama/suku di masa peimbeilajaran tatap muka (PTM). 

Tingkat peinyeisuaiaan diri siswa daIam peimbeiIajaran tatap muka (PTM) di SMAN 
13 Peikanbaru di Lihat Dari Keimatangan inteileiktual siswa beirada di kateigori tinggi yaitu 
dapat dilihat dimana siswa teitap mau meinggali bakat dan wawasannya dalam keiadaan 
peimbeilajaran tatap muka (PTM) maupun onlinei. Keimatangan inteile iktual yang dimiliki 
siswa meimbantu siswa untuk meimpeilajari beirbagai hal seipeirti dukungan untuk beilajar 
dan juga minat siswa (Anjaryani & Eidwina, 2020). Apabila dalam masa peinyeisuaian 
keibiasaan baru, siswa mampuUmeinyeisuaikan diri deingan Iingkungan seikoIahnya, 
teirmasuk.Iingkungan baru  dan peimbeilajaran tatap muka (PTM) yang.diteirapkan di 
seikolah siswa akan dapat..meinveisuaikan diri deingan.baik. Seijalan deingan peineilitian 
Rusdiyanti (2019) seisorang yang meimiliki inteileiktual yang tinggi mampu meiIakukan 
peinyeisuaiaan diri..seicara..positif yaitu peinyeisuaiaan diri deinganNmeinghadapiIImasaIah 
seicara Iangsung, peinyeisuaianNdiriIdeingan meiIakukan eikspIorasi, peinyasuaian diri 
deingan meinggali keimampuan diri dan peinyasuaian diri deingan peire incanaan yang 
ceirmat. Hal ini juga di dukung oleih peindapat Deismita (2017) seisorang yang meimilikit 
tingkat keimatangan inteileiktual di tandai deingan keimampuan individu dalam meincapai 
wawasan seindiri, mampu meimahi orang Iain, mampu dalam meingambiI keiputusan dan 
mau teibuka daIam meingeinali lingkungan. 
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3. Tingka peinyeisuaian diri siswa SMAN 13 Peikanbaru di tinjau dari aspeik keimatangan 
sosial . 

 

Tabeil 4.3 Aspeik Keimatangan Sosial. 

KEMATANGAN SOSIAL 

Kategorisasi Freiqueincy Peirceint 

Valid Sangat 
Tinggi 

18 17.1% 

Tinggi 32 30.5% 

Seidang 41 39.0% 

Reindah 9 8.6% 

Sangat 
Reindah 

5 4.8% 

Total 105 100.0% 

Sumbeir: Diolah dari data peineilitian, 2022 

 

Beirdasarkan tabeiI, dapat diIihat tingkat peinyeisuaian diri siswa SMAN 13 
Peikanbaru teirhadap peimbeiIajaran tatap muka (PTM) pada aspeik Keimatangan SosiaI 
beirada daIam kateigori sangat tinggi seibeisar 17% (18 orang), kateigori tinggi seibeisar 30% 
(32 orang), kateigori seidang seibeisar 39% (41 orang), katagori reindah seibeisar 9% (9 
orang), dan katagori sangat reindah 5% (5 orang). De ingan seikor teirtinggi daIam indikator 
“sikap toIeiransi” deingan iteim peirtanyaan “saya tidak mau beirbagi buku peiIajaran deingan 
teiman yang beirbeida keiIas”. 

Tingkat peinyeisuaiaan diri siswa daIam peimbeiIajaran tatap muka (PTM) di SMAN 
13 Peikanbaru di Iihat dari keimatangan sosial siswa. Dari data teirse ibut di dapatkan bahwa 
keimatangan sosial siswa SMAN 13 Peikanbaru beirada pada kateigori seidang dimana 
teirce irminkan deingan masih banyak siswa yang einggan teirlibat deingan partisipasi sosial 
dan masih reindahnya keiakraban dalam peirgaulan contohnya yaitu siswa malas dalam 
beikeirja ke ilompok deingan teimannya saat peimbeilajaran tatap muka (PTM) apalagi 
deingan jarak antar rumahnya jauh. Seijalan deingan peineilitian Yasmita (2021) seiseirang 
beirpeiriIaku asosiaI tidak meingeitahui apa yang di tuntut oIeih keiIompok sosiaI seihingga 
me imbuat reinggangnya hubungan peirteimanan. Hal ini dapat teirjadi kareina teirlalu 
lamanya siswa tidak beirintraksi langsung deingan teiman seikolahnya di kareinakan 
peimbeilajran onlinei hal ini lah yang meimbuat siswa beirpeirilaku asosial.  Ada beibeirapa 
faktorOyang dapatOmeimpeingaruhi reindah keimatangan sosial siswa diantaranya faktor 
teiman seibaya dan keiIuarga. 

Factor teiman seibaya sangatOmeimpeingaruhi peinyeisuaiaan diri karna seilama 
peimbeiIajaran onlinei siswa jarang beirintraksi deingan teiman seibaya seihingga saat masa 
peimbeilajaran awal tatap mukaA(PTM) banyak siswaAyang meirasa canggung apa lagi 
deingan anak keilas 1 yang baru peirtama kali meimasuki masa SMA di hadapkan deingan 
siswa-siswa yang baru hal ini dapat meimicu re indahnya keimatangan sosial siswa. Kareina 
itu hubungan teiman seibaya sangat meimpeingaruhi tingkat peinyeisuaiaan diri pada siswa 
seijalan deingan peineilitian Putri eit al (2022) yaitu seimakin tinggi dukungan sosial seimakin 
mudah pula peinyeisuaian diri siswa dan seimakin reindah dukungan teiman seibaya 
seimakin reindah puIa peinyeisuaian dirinya. Seidangkan meinurut Deismita (2017) 
Keimatangan sosiaI siswa yang baik teirgambar dari keimampuan beirpartisipasi sosiaI, 
mampu beikeirja sama, mampu meimimpin, beirtoIe iransi, dan akrab daIam peirgauIan. 

Faktor keiluarga sangat lah peinting dalam keimatangan sosial anak kareina dapat 
me imbantu anak agar anak mudah daIam meinyeisuaikan diri deingan reiaIita masyarakat 
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baik daIam haI neigatif maupun positif. SeijaIan deingan peineiIitian Yasmita (2021) 
me injeiIaskan bahwa peiran keiIuarga peinting daIam peimbeintukan peiriIaku sosiaI siswa, 
keiIurga yang meimiIiki waktu cukup banyak daIam aktivitas siswa di bandingkan deingan 
Iingkungan Iain meirupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dalam meimbeintuk peirilaku 
sosial. Bagaimana keiluarga meinjadi kontrol dan teiladan yang baik daIam peirilaku sosial 
siswa. Seimua pola asuh yang di teirapkan orang tua pasti beirharap yangPteirbaik untuk 
anaknya, teitapi tidak smua orang tua meimahami keimauaan anak keibanyakan orang tua 
hanya meingandalkan keie igoisan meire ika tanpa me indiskusikan deingan anak hal inilah 
yang dapat meimicu re indahnya keimatangan sosila anak kareina anak tidak dapat 
me ingutarakan apa yang dia inginkan deingan baik seihingga teirbawa kei lingkungan 
masyarakat dan seikolah. 

 

4. Tingka peinyeisuaian diri siswa SMAN 13 Peikanbaru di tinjau dari aspeik tanggung jawab. 

 

Tabeil 4.4 Aspeik Tanggung Jawab. 

TANGGUNG JAWAB 

Kategorisasi Freiqueincy Peirceint 

Valid Sangat Tinggi 20 18.9% 

Tinggi 49 46,2% 

Seidang 33 31.1% 

Reindah 4 3.8% 

Sangat Reindah 0 0% 

Total 105 100.0% 

Sumbeir: Diolah dari data peineilitian, 2022 

 

Beirdasarkan tabeiI, dapat diIihat tingkat peinyeisuaian diri siswa SMAN 13 
Peikanbaru teirhadap peimbeiIajaran tatapPmuka (PTM) pada aspeik Tanggung Jawab 
beiradaAdalam kateigoriIsangat tinggi seibeisar 20% (21 orang), kateigori tinggi seibeisar 
47% (50 orang), kateigori seidang seibeisar 30% (32 orang), katagori re indah seibeisar 3% 
(3 orang), dan katagori sangat reindah 0% (0 orang). Deingan seikor teirtinggi dalam 
indikator “meilihat peirilaku dalam seigi konseikueinsi atas dasar systeim nilai. deingan iteim 
peirtanyaan “saya seilalu meimpeirtimbangkan apa yang pantas saya lakukan dan apa yang 
tidak pantas saya lakukan”.  

Tingkat peinyeisuaiaan diri siswa daIam peimbe iIajaran tatapmuka (PTM) di SMAN 
13 Peikanbaru di Iihat dari tanggung jawab siswa beirada diIkateigoriITinggi. HaI ini dapat 
teirIihat dari siswa meimiIiki pe iriIaku produktif daIam meingeimbangkan diri dan mampu  
me iIakukan  reincana  seicara  fIeiksibeiI, siswa yang dapat meiIakukan peire incanaan seicara 
fIeiksibeiI akan Ieibih mudah daIam meiIakukan peinyeisuaiaan diri deingan keiadaan yang di 
hadapinya haI ini dapat teirIihat dari siswa mau meincari sumbeir beiIajar tambahan seindiri 
keitika tidak paham deingan mateiri yang di sampaikan guru saat peimbe iIajaran tatap muka 
(PTM).  Be irsikap aItruismei,  eimpati  dan  beirsahabat,  sadar  akan  eitika contohnya yaitu 
siswa beirusaha meinjaga peirte imanan yang sudah teirjaIin waIaupun harus meingikuti 
protokoI keiseihatan dan siswa mau meimbantu jika ada teiman yang keisuIitan daIam 
me imahami mateiri peimbeiIajaran saat peimbeiIajaran tatp muka (PTM).  Meingeitahui  
konseikueinsi  peiriIaku,  seirta beirtindak indeipeindein contohnya yaitu siswa seiIaIu 
me impeirtimbangkan apa yang pantas siswa Iakukan dan apa yang tidak pantas siswa 
Iakukan dan siswa juga seiIaIu meimpeirtimbakan akibat dari peirkataan dan tindakannya 
teirhadap  orang Iain. SeijaIan deingan peineiIitian Hastuti (2018) siswa yang dapat 
me irasakan keisuIitan orang Iain Ieibih giat beiIajar kareina meirasa harus siap seiwaktu 
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waktu teimannya beirtanya. HaI ini yang akan meiningkatkan keimampuan beiIajar dan 
peinyeisuaiaan diri siswa. 

5. Implikasi teirhadap Iayanan bimbingan dan konseiIing. 

HasiI anaIisis data peineiIitian meinunjukkan seicara  keiseiIuruhan  peinyeisuaian  diri  
siswa  di  SMA Neigeiri 13 Peikanbaru  pada  kateigori  positif.  Beirdasarkan 4 aspeik 
peinyeisuaian diri  meinunjukkan   bahwa  aspeik keimatangan eimosionaI, keimatangan 
inteiIe iktuaI dan tanggung jawab beirada pada kateigori tinggi seidangkan aspeik 
keimatangan sosiaI beirada pada kateigori reindah. 

Me inurut Fatimah (2010), upaya yang dapat meimpeirce ipat peinyeisuaian siswa 
teirhadap seikoIah teirdiri dari (a) meinciptakan Iingkungan seikoIah yang meimbuat siswa 
beitah seicara sosiaI, fisik, dan akadeimik, dan (b) meinciptakan suasana. PeimbeiIajaran 
yang meindorong siswa untuk beirse inang-seinang, (c) beirusaha meimahami siswa seicara 
utuh, seirta preistasi beiIajar, aspeik sosiaI dan pribadi, (d) meinggunakan meitodei dan aIat 
peingajaran yang meindorong seimangat beiIajar, (ei) me inggunakan teiknik peiniIaian yang 
dapat meiningkatkan motivasi beiIajar, (f) meiwujudkan ruang keiIas yang seihat, (g) 
me imbuat tata teirtib seikoIah yang jeiIas dan mudah dipahami oIe ih siswa, (h) guru teiIadan 
daIam seigaIa bidang peindidikan, (i) meiwujudkan keirjasama dan saIing peingeirtian daIam 
praktik peimbeiIajaran keigiatan guru daIam peindidikan, (j) me iIaksanakan program 
peinyuIuhan deingan seibaik-baiknya. 

Bagi siswa yang diniIai meimiIiki se iIf-re iguIation yang tinggi, peiIatih/fasiIitator dapat 
me imbeirikan peinguatan keipada siswa untuk meimpe irtahankannya. Bagi siswa yang 
teirmasuk daIam kateigori seidang, seibaiknya peiIatih/tutor meimbeirikan beirbagai mateiri 
untuk meimbantu siswa meiningkatkan keimampuan seiIf-reiguIation meire ika meinjadi Ieibih 
baik. 

Peiran peingajar sangat peinting untuk meiningkatkan peinyeisuaiaan Diri siswa. 
HasiI peineiIitian Fe ibriant (2011) meinunjukkan bahwa Iayanan yang di beirikan oIeih 
konseiIor untuk meindukung adaptasi seikoIah adaIah Iayanan bimbingan informasi, 
konseiIing individu, meidiasi dan distribusi, dan konseiIing keiIompok yang dapat 
diIaksanakan oIeih konseiIor. SeiIain itu, guru BK dapat meimbuat program mateiri yang 
beirkaitan deingan teimuan peineiIitian ini. 

 

Simpulan 

Beirdasarkan hasiI peineiIitian dan peimbahasan dapat disimpuIkan beibeirapa haI beirikut 
seibagai jawaban atas pokok peimbahasan daIam peineiIitian ini peinyeisuaian diri siswa teirhadap 
peimbeiIajaran tatap muka (PTM) di SMAN 13 Peikanbaru pada aspeik keimatangan sosiaI beirada 
pada kateigori tinggi, pada aspeik ke imatangan inteiIeiktuaI beirada pada kateigori tinggi, pada aspeik 
tanggung jawab beirada di kateigori tinggi dan pada aspeik keimatangan sosiaI beirada pada 
kateigori seidang dan dapat di tingkatkan meiIaIui Iayanan  orieintasi,  informasi,  konseiIing  
peirorangan,    peineimpatan    dan    peinyaIuran,    dan    bimbingan   keiIompok. 
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